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ABSTRAK 

 

Nama   :   Indah KurniaSari 

Program Studi  :   Pendidikan Kedokteran 

Judul   : Beberapa Faktor Resiko yang Berhubungan dengan 

Kejadian Dernatitis Iritan pada Pekerja Laundry di Plaju, Palembang 

 

     Sampai saat ini faktor resiko kejadian Dermatitis Kontak Iritan pada 

pekerja laundry belum diketahui penyebabnya. Dermatitis kontak adalah 

peradangan akibat bahan atau substansi yang menempel pada kulit. Penggunaan 

bahan iritan seperti detergen sangat luas dalam kehidupan sehari- hari terutama 

pada pekerja laundry. Adanya perubahan gaya hidup di masyarakat yang lebih 

menyukai jasa laundry untuk membersihkan pakaian kotor menyebabkan usaha ini 

berkembang sangat pesat, terutama di kota besar. Tujuan penelitian ini Mengetahui 

hubungan beberapa faktor resiko dengan kejadian dermatitis kontak iritan pada 

pekerja laundry. Penelitian ini menggunakan desain kuantitatif analitik dengan 

pendekatan cross sectional yang dilakukan pada pekerja laundry di Kecamatan 

Plaju kota Palembang. Jumlah sampel sebanyak 45 pekerja. Pengambilan sampel 

dilakukan secara Total Sampling. Populasi penelitian adalah semua pekerja laundry 

yang memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi pada periode September-Januari 2021. 

Pada penelitian didapatkan pekerja yang mengalami dermatitis kontak iritan 

sebanyak 21 orang (44%), pekerja yang tidak mengalami dermatitis kontak iritan 

sebanyak 24 orang (55%), ada hubungan antara pajanan detergen dengan kejadian 

dermatitis kontak iritan dengan nilai p value=0,017, ada hubungan antara ph 

detergen dengan kejadian dermatitis kontak iritan dengan nilai p value=0,001, ada 

hubungan antara lama kerja dengan kejadian dermatitis kontak iritan dengan nilai 

p value=0,000, ada hubungan antara personal hygiene dengan kejadian dermatitis 

kontak iritan dengan nilai p value=0,004, tidak ada hubungan antara riwayat aopi 

dengan kejadian dermatitis kontak iritan dengan nilai p value=0,114. 

 

 Kata Kunci: Dermatitis Kontak Iritan, Pajanan Detergen,Ph detergen, Masa 

Kerja, Personal Hygiene,  Riwayat Atopi. 
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ABSTRACT 

 

Name   :   Indah KurniaSari 

Study Program :   Medical Education 

Title     : Some Risk Factors Associated with the Incidence of 

Irritant Dernatitis in Laundry Workers in Plaju, Palembang 

 

Until now, the cause of the risk factors for the incidence of Irritant Contact 

Dermatitis in laundry workers is unknown. Contact dermatitis is inflammation 

caused by a substance or substance that sticks to the skin. The use of irritants such 

as detergents is very widespread in everyday life, especially for laundry workers. 

There is a change in lifestyle in people who prefer laundry services to clean dirty 

clothes, causing this business to grow very rapidly, especially in big cities. The 

purpose of this study was to determine the relations between several risk factors 

and the incidence of irritant contact dermatitis in laundry workers. This study used 

a quantitative analytic design with a cross sectional approach which was carried out 

on laundry workers in Plaju District, Palembang city. The number of samples is 45 

workers. Sampling was done by total sampling. The study population was all 

laundry workers who met the inclusion and exclusion criteria in the period 

September-January 2021. In the study, 21 workers (44%) had irritant contact 

dermatitis, 24 workers who did not experience irritant contact dermatitis (55%). , 

there is a relation between detergent exposure and the incidence of irritant contact 

dermatitis with p value = 0.017, there is a relation between pH of detergents and the 

incidence of irritant contact dermatitis with p value = 0.001, there is a relation 

between tenure and the incidence of irritant contact dermatitis with p value = 0.000, 

there is a relation between personal hygiene and the incidence of irritant contact 

dermatitis with p value = 0.004, there is no relation between atopic history and the 

incidence of irritant contact dermatitis with p value = 0.114 

 

Keywords: Irritant Contact Dermatitis, Detergent Exposure, Detergent Ph, Working 

Period, Personal Hygiene, History of Atopic. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1.  Latar Belakang Masalah 

Sampai saat ini faktor resiko kejadian Dermatitis Kontak Iritan pada 

pekerja laundry belum diketahui penyebabnya. Dermatitis kontak adalah 

peradangan akibat bahan atau substansi yang menempel pada kulit. 

Berdasarkan patofisiologinya, dermatitis kontak dibagi menjadi dua, yaitu 

dermatitis kontak alergi dan dermatitis kontak iritan. Dermatitis Kontak 

Alergi (DKA) adalah dermatitis yang timbul setelah kontak dengan alergen, 

sehingga menyebabkan gejala sensitisasi. Dermatitis kontak iritan (DKI) 

adalah kerusakan pada kulit yang disebabkan terkenanya kulit dengan bahan 

yang bersifat iritan, sehingga semua orang akan mengalami DKI apabila 

kontak dengan substansi iritatif tersebut dalam jumlah dan durasi waktu 

tertentu (Svecova & Nemsovska, 2015).  

Terdapat beberapa faktor Dermatitis Kontak Iritan yang diklasifikan 

menjadi faktor endogen dan eksogen. Faktor eksogen terdiri dari jenis iritan, 

kontak langsung dengan bahan iritan, lingkungan dan lainya sedangkan faktor 

endogen terdiri dari riwayat atopi, ras, umur.  

 Penggunaan bahan iritan seperti detergen sangat luas dalam kehidupan 

sehari- hari terutama pada pekerja laundry. Adanya perubahan gaya hidup di 

masyarakat yang lebih menyukai jasa laundry untuk membersihkan pakaian 

kotor menyebabkan usaha ini berkembang sangat pesat, terutama di kota 

besar. Perkembangan ini menyebabkan semakin banyak orang yang bekerja 

di jasa laundry, sehingga semakin banyak pula orang yang berisiko 

mengalami dematitis kontak iritan. 

Dermatitis kontak iritan menyumbang 80% dari semua kasus dermatitis 

kontak. Insiden DKI sulit untuk ditentukan karena terbatasnya data 

epidemiologis. Prevalensi penyakit ini di benua Eropa adalah sekitar 0,7-

40%. Di Amerika Serikat, Biro Statistik Tenaga Kerja AS menyatakan bahwa 

angka kejadian DKI di tahun 2008 adalah sebanyak 257.800 kasus. Angka ini 
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menjadikan penyakit ini memiliki proporsi sebesar 90% dari seluruh penyakit 

kulit akibat kerja (Goldsmith et al., 2012). Sementara itu belum terdapat data 

resmi nasional dari Kementerian Kesehatan yang menyebutkan prevalensi 

atau insidensi dari penyakit DKI. Beberapa penelitian di Indonesia, misalnya 

di Medan, Rembang, dan Jepara, menyebutkan bahwa prevalensi penyakit ini 

berkisar antara 16,9% sampai 61,2% (Nasution, 2017), (Putri & Suwondo, 

2016), (Suryani & Martini, 2017). Sekitar 85-90% kasus dermatitis kontak 

iritan terjadi akibat atau terkait dengan pekerjaan (Pacheco, 2018). Sementara 

itu, belum terdapat data epidemiologi tentang penyakit ini yang 

dipublikasikan khusus untuk di Kecamatan Plaju, Palembang. 

Dermatitis kontak dapat dapat menurunkan produktivitas pekerja. 

Pekerja menjadi terbatas dalam melakukan tugas, membutuhkan waktu yang 

lebih lama untuk menyelesaikan pekerjaan, hasil kerja kurang dari yang 

diharapkan, dan kesulitan dalam melakukan pekerjaan (Zhi Lau et al, 2011) 

Detergen merupakan salah satu bahan iritan yang paling sering 

ditemukan menjadi penyebab DKI. Detergen dengan pH alkali akan 

meningkatkan pH air dan selanjutnya dapat menyebabkan peningkatan pH 

kulit yang terpapar dengan detergen tersebut. Peningkatan pH kulit 

merupakan unsur penting yang berperan pada induksi DKI karena detergen. 

Efek iritasi detergen juga disebabkan oleh adanya kandungan surfaktan. Pada 

konsentrasi rendah, surfaktan akan merusak membran pertahanan kulit, 

sehingga permeabilitas kulit meningkat, sebaliknya pada konsentrasi tinggi 

surfaktan akan melisiskan sel (Angelova-Fischer et al., 2015).  

Biasanya DKI menyerang pada orang-orang yang sering berkontak 

dengan bahan-bahan iritan yang bersifat toksik, misalnya karyawan pencuci 

mobil atau motor, ibu rumah tangga atau binatu, pegawai salon, petani dan 

pekerja yang berhubungan dengan bahan-bahan kimia dan lain-lain. Usaha 

penyedia jasa yang berkembang dan semakin menjamur di negara 

berkembang seperti Indonesia, misalnya usaha laundry. Jenis DKI paling 

sering ditemukan , terutama pada pekerja laundry karena pekerjaan tersebut 

sering kontak dengan detergen (Angelova-Fischer et al., 2015) Hal tersebut 

memberikan konsekuensi bahwa semakin banyak orang yang bekerja 
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dibidang jasa laundry, sehingga semakin banyak kemungkinan orang yang 

dapat meningkatkan risiko terjadinya penyakit kulit akibat bahan kimia yang 

disebut dengan dermatitis kontak iritan (Mariz et al., 2014) 

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa dermatitis kontak 

iritan merupakan salah satu masalah kesehatan yang penting untuk 

diperhatikan, terutama pada pekerja jasa laundry. Padahal industri laundry 

merupakan salah satu usaha yang perkembangannya sangat pesat. 

Berdasarkan ulasan diatas, peneliti tertarik untuk meneliti beberapa faktor 

resiko yang berhubungan dengan kejadian dermatitis kontak iritan pada 

pekerja laundry di Plaju Kota Palembang. Sampai proposal penelitian ini 

dibuat, belum terdapat penelitian yang menginvestigasi hubungan antara 

pajanan detergen dengan kejadian dermatitis kontak iritan pada pekerja jasa 

laundry di Kecamatan Plaju, Palembang. Dengan demikian, penelitian ini 

penting untuk dilakukan.  

1.2. Rumusan Masalah 

 Apakah terdapat hubungan antara pajanan detergen, masa kerja, dan 

riwayat atopi dengan kejadian dermatitis kontak iritan pada pekerja laundry 

di Kecamatan Plaju, Palembang? 

1.3. Tujuan Penelitian  

1.3.1. Tujuan Umum 

Mengetahui hubungan beberapa faktor resiko dengan kejadian 

dermatitis kontak iritan pada pekerja laundry.  

1.3.2. Tujuan Khusus: 

1. Mengetahui angka kejadian dermatitis kontak iritan pada pekerja 

laundry di Kecamatan Plaju, Palembang 

2. Mengetahui hubungan antara pajanan detergen dengan kejadian 

dermatitis kontak iritan pada pekerja laundry di Kecamatan Plaju, 

Palembang 

3. Mengetahui hubungan antara Ph detergen dengan kejadian 

dermatitis kontak iritan pada pekerja laundry di Kecamatan Plaju, 

Palembang 
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4. Mengetahui hubungan antara lama kerja dengan kejadian 

dermatitis kontak iritan pada pekerja laundry di Kecamatan Plaju, 

Palembang 

5. Mengetahui hubungan antara personal hygine dengan kejadian 

dermatitis kontak iritan pada pekerja laundry di Kecamatan Plaju, 

Palembang 

6. Mengetahui hubungan antara riwayat atopi dengan kejadian 

dermatitis kontak iritan pada pekerja laundry di Kecamatan Plaju, 

Palembang 

1.4. Manfaat Penelitian 

1. Bagi masyarakat, hasil penelitian ini dapat menjadi sumber informasi 

mengenai efek penggunaan detergen terhadap kejadian dermatitis 

kontak iritan, sehingga dapat dipertimbangkan cara pencegahannya 

2. Bagi ilmu pengetahuan, hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai 

tambahan referensi mengenai dematitis kontak iritan pada pekerja 

industri laundry 

3. Bagi penelitian selanjutnya, hasil penelitian ini dapat digunakan 

sebagai landasan teori atau latar belakang dilakukannya penelitian 

dengan tema serupa 

4. Bagi penulis, penelitian ini dapat menjadi media untuk menerapkan 

keilmuan yang selama ini telah didapat dalam bidang statistik dan 

ilmu kesehatan kulit 

1.3. Keaslian Penelitian 

Tabel 1. Keaslian Penelitian 

Penulis Judul Kesimpulan 

Afifah, 

2012 

Faktor-Faktor Yang 

Berhubungan 

Dengan Terjadinya 

Dermatitis Kontak 

Jenis pekerjaan, 

frekuensi pajanan , 

riwayat atopi, adanya 

faktor mekanik, 

memiliki hubungan 
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Penulis Judul Kesimpulan 

Akibat Kerja Pada 

Karyawan Binatu 

yang bermakna 

dengan terjadinya 

dermatitis kontak kerja 

pada pekerja binatu 

Lasari, 

2017 

Tingkat 

Pengetahuan dan 

Sikap Pekerja Binatu 

Terhadap Dermatitis 

Kontak di Kelurahan 

Padang Bulan Tahun 

2017 

Tingkat pengetahuan 

pekerja binatu di 

kelurajan Padang 

Bulan tahun 2017 

terhadap dermatitis 

kontak dan 

penyebabnya kurang 

cukup 

Fauzyiyyah, 

2020 

Kejadian Dermatitis 

Kontak Iritan Pada 

Pegawai Laundry 

Terdapat hubungan 

antara riwayat atopi 

dan personal hygine 

dengan kejadian 

dermatitis kontak 

iritan pada pegawai 

laundry 
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